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KATA PENGANTAR

Buku ajar ini hadir di hadapan para pembaca, khususnya mahasiswa teologi 
dan praktisi pelayanan gerejawi, dengan sebuah harapan besar. Penulis 
berharap buku ini tidak hanya menjadi sumber pengetahuan akademis, 
tetapi juga menjadi sahabat dalam perjalanan pelayanan yang mendorong 
refleksi mendalam tentang panggilan untuk menjadi gembala dan penasihat 
bagi umat Tuhan. Semoga setiap bab yang disajikan dapat menginspirasi, 
melengkapi, dan menumbuhkan kepercayaan diri dalam melayani jiwa-jiwa 
yang terluka dan membutuhkan pertolongan. Penulis mengucapkan terima 
kasih yang tulus kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, 
masukan, dan doa selama proses penulisan buku ini. Kiranya Tuhan Yesus 
Kristus, Sang Penasihat Ajaib, senantiasa memberkati dan memakai setiap 
pembaca untuk menjadi saluran berkat dan pemulihan bagi sesama.
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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya 
sehingga buku ajar berjudul Pastoral Konseling 2 ini dapat terselesaikan. 
Buku ini disusun sebagai kelanjutan dari materi dasar konseling pastoral, 
dengan tujuan untuk memperdalam pemahaman teoretis dan mempertajam 
keterampilan praktis mahasiswa serta para pelayan jemaat dalam bidang 
pelayanan konseling. Urgensi penulisan buku ini didasari oleh meningkatnya 
kompleksitas masalah-masalah yang dihadapi jemaat di era modern, 
yang menuntut para konselor pastoral untuk memiliki bekal yang lebih 
komprehensif, tidak hanya berlandaskan pada semangat melayani, tetapi 
juga pada pengetahuan yang solid dan terintegrasi antara teologi dan 
ilmu psikologi. Tujuan utama buku ini adalah membekali pembaca dengan 
berbagai pendekatan konseling, teknik-teknik praktis, serta pemahaman 
etis yang kuat, sehingga mampu memberikan pendampingan yang efektif, 
holistik, dan bertanggung jawab.

Malang, Agustus 2025

Penulis
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BAB 1
PENGANTAR PASTORAL KONSELING DALAM 

KONTEKS TEOLOGI

Memasuki ranah Pastoral Konseling 2, kita diajak untuk memperdalam 
pemahaman yang telah dibangun sebelumnya. Pelayanan konseling 
pastoral bukanlah sekadar sebuah program tambahan dalam kegiatan 
gereja, melainkan merupakan manifestasi nyata dari panggilan gereja 
untuk merawat jiwa. Dalam dunia yang terus berubah dengan tantangan 
psikologis dan spiritual yang semakin kompleks, peran konselor pastoral 
menjadi semakin vital. Mereka adalah para gembala yang dipanggil untuk 
berjalan bersama domba-domba yang terluka, menawarkan penghiburan 
yang berakar pada kebenaran ilahi, dan membimbing mereka menuju 
pemulihan yang sejati di dalam Kristus.

Bab ini akan berfungsi sebagai fondasi ulang yang kokoh, meninjau 
kembali esensi dari pastoral konseling sambil memperluas cakrawalanya. 
Kita akan menjelajahi evolusi historis dari praktik ini, menegaskan kembali 
identitasnya yang unik di antara berbagai pendekatan konseling lainnya. 
Lebih dari itu, pembahasan akan berfokus pada akar teologis yang 
memberikan kekuatan dan arah pada setiap sesi konseling. Tanpa landasan 
Alkitabiah yang kuat, konseling pastoral berisiko kehilangan jiwanya dan 
menjadi tidak lebih dari sekadar teknik psikologis yang kering.

Pembahasan akan dilanjutkan dengan prinsip-prinsip praktis yang 
menggerakkan pelayanan ini. Kita akan melihat bagaimana memandang 
individu secara holistik, mencakup aspek fisik, mental, dan spiritual, 
menjadi kunci untuk pemulihan yang utuh. Isu krusial mengenai integrasi 
antara iman Kristen dan ilmu psikologi juga akan dibedah, menyoroti 
bagaimana keduanya dapat bersinergi secara bertanggung jawab untuk 
menolong jemaat. Pemahaman yang jernih mengenai tujuan konseling, 
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BAB 2
PENDEKATAN PSIKODINAMIK DALAM 

KONSELING PASTORAL

Setelah membangun fondasi teologis yang kokoh di Bab 1, kita kini 
melangkah untuk menjelajahi salah satu pendekatan psikologis paling 
berpengaruh dan mendalam, yaitu pendekatan psikodinamik. Mempelajari 
pendekatan ini seperti melakukan sebuah ekspedisi arkeologis ke dalam 
jiwa manusia. Ia mengajak kita untuk tidak hanya melihat apa yang tampak 
di permukaan perilaku, tetapi juga menggali lapisan-lapisan tersembunyi 
dari motivasi, ingatan, dan konflik yang terkubur di alam bawah sadar. 
Bagi konselor pastoral, pendekatan ini menawarkan alat yang sangat kuat 
untuk memahami kompleksitas hati manusia, yang oleh Nabi Yeremia 
digambarkan sebagai “licik, lebih licik dari pada segala sesuatu, hatinya 
sudah membatu: siapakah yang dapat mengetahuinya?” (Yeremia 17:9).

Pendekatan psikodinamik, yang dipelopori oleh Sigmund Freud dan 
dikembangkan oleh para pengikutnya, berargumen bahwa banyak dari 
pergumulan kita saat ini berakar pada pengalaman-pengalaman masa 
lalu yang belum terselesaikan, khususnya dari masa kanak-kanak. Teori ini 
memaksa kita untuk melihat ke belakang agar dapat bergerak maju dengan 
lebih bebas. Meskipun beberapa asumsi dasarnya, terutama pandangan 
Freud yang ateistik tentang agama, sangat bertentangan dengan iman 
Kristen, banyak wawasan klinisnya tentang cara kerja pikiran manusia yang 
tetap relevan dan dapat “ditebus” untuk tujuan pelayanan.

Dalam bab ini, kita akan membedah konsep-konsep inti dari teori 
psikodinamik, seperti struktur kepribadian, peran alam bawah sadar, dan 
berbagai mekanisme pertahanan diri yang sering kali kita gunakan tanpa 
sadar. Selanjutnya, kita akan mengeksplorasi bagaimana wawasan ini 
dapat diterapkan secara praktis dalam konteks pastoral. Kita akan melihat 
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BAB 3
PENDEKATAN KOGNITIF-BEHAVIORAL DALAM 

KONSELING PASTORAL

Jika Bab 2 mengajak kita melakukan perjalanan arkeologis ke masa lalu 
untuk menggali akar-akar tersembunyi dari pergumulan kita, maka Bab 
3 mengundang kita untuk menjadi arsitek di masa kini. Pendekatan 
Kognitif-Behavioral, atau yang lebih dikenal dengan akronim CBT (Cognitive 
Behavioral Therapy), mengalihkan fokus dari “mengapa” di masa lalu ke 
“bagaimana” di masa sekarang. Pendekatan ini menawarkan serangkaian 
prinsip dan alat yang sangat praktis, memberdayakan, dan berorientasi pada 
tindakan, yang bertujuan untuk mengubah pola-pola yang menyusahkan 
dengan cara yang terukur dan konkret.

CBT beroperasi pada sebuah premis yang sederhana namun mendalam, 
yaitu bukan peristiwa itu sendiri yang menentukan perasaan kita, melainkan 
cara kita menafsirkan atau berpikir tentang peristiwa tersebut. Premis ini 
memiliki gema yang sangat kuat dalam Kitab Suci. Firman Tuhan berulang 
kali menekankan pentingnya pikiran dalam kehidupan rohani, seperti 
nasihat Rasul Paulus untuk “berubah oleh pembaharuan budimu” (Roma 
12:2) dan untuk memikirkan semua yang benar, mulia, dan adil (Filipi 4:8). 
Keselarasan alami antara prinsip inti CBT dan pengajaran Alkitab inilah 
yang membuatnya menjadi salah satu pendekatan psikologis yang paling 
mudah dan efektif untuk diintegrasikan ke dalam konseling pastoral.

Dalam bab ini, kita akan membedah fondasi teori CBT, mulai dari 
sejarahnya hingga konsep sentral tentang hubungan antara pikiran, 
perasaan, dan perilaku. Kita akan belajar mengidentifikasi “distorsi kognitif” 
atau kesalahan berpikir yang sering kali menjadi sumber dari kecemasan, 
depresi, dan kemarahan. Selanjutnya, kita akan menjelajahi bagaimana 
prinsip-prinsip ini dapat diterapkan secara langsung dalam konteks 
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BAB 4
PENDEKATAN HUMANISTIK DAN BERPUSAT 

PADA KLIEN

Setelah menjelajahi kedalaman masa lalu dengan pendekatan psikodinamik 
dan membangun struktur masa kini dengan pendekatan kognitif-behavioral, 
kita kini beralih ke pendekatan ketiga yang sering disebut sebagai “kekuatan 
ketiga” dalam psikologi. Pendekatan humanistik dan berpusat pada klien 
menawarkan perspektif yang berbeda secara radikal, yang berfokus bukan 
pada konflik bawah sadar atau pikiran yang salah, melainkan pada potensi 
inheren, pertumbuhan, dan pengalaman subjektif dari individu. Pendekatan 
ini membawa kehangatan, penerimaan, dan hubungan otentik ke pusat 
panggung terapi, berargumen bahwa perubahan sejati mekar bukan dari 
teknik yang canggih, melainkan dari sebuah relasi yang menyembuhkan.

Dipimpin oleh para pemikir seperti Carl Rogers dan Abraham Maslow, 
pendekatan ini lahir dari ketidakpuasan terhadap pandangan psikodinamik 
yang dianggap terlalu pesimistis dan pandangan behaviorisme yang terlalu 
mekanistis. Psikologi humanistik menegaskan kembali nilai, keunikan, 
dan martabat pribadi manusia. Ia percaya bahwa setiap individu memiliki 
dorongan bawaan untuk bergerak menuju keutuhan dan realisasi potensi 
penuh mereka, sebuah proses yang disebut self-actualization atau 
aktualisasi diri. Peran konselor bukanlah sebagai ahli yang mendiagnosis 
dan memperbaiki, melainkan sebagai fasilitator yang menyediakan “tanah 
yang subur” agar benih potensi dalam diri klien dapat bertumbuh.

Bagi konselor pastoral, pendekatan ini menawarkan baik sebuah 
undangan yang indah maupun sebuah tantangan teologis. Undangannya 
adalah penekanannya pada empati, kasih, dan penerimaan, nilai-nilai yang 
berada di jantung Injil. Ia menyediakan model praktis untuk mengasihi 
sesama seperti diri sendiri dalam konteks konseling. Namun, tantangannya 
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